
RESUME KEGIATAN 

 

Hari, tanggal :   Rabu s.d Jumat , 01 s.d 03  November 2023 

Acara : 
Pelatihan Teknis Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Berbasis 
Kompetensi  se-Provinsi Sulawesi Utara 

 

Pukul : 12.00 WIB s.d. selesai 

Pelaksanaan : 

 
Offline 
The Sentra Hotel – Kabupaten Minahasa Utara 
Jl. Ir. Soekarno, Maumbi, Kec. Kalawat, Kabupaten Minahasa Utara 
– Sulawesi Utara 
 

Keynote 
Speaker 

 

: 
1. Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Su;awesi Utara 

Bapak Henry Richard WK, SH 

Fasilitator : 

1. Bapak Mustafa 

2. Bapak Agus Setiawan 

3. Bapak Haryadi Darmawan 

4. Bapa Islaminur Pempasa 

5. Ibu ER Ummi Kalsum 

6. Ibu Zaitun 

Peserta 
Kegiatan 

: 

35 (tiga puluh lima) peserta yang merupakan perwakilan dari 

dinas pariwisata provinsi dan 15 (lima belas) kabupaten/kota di 

Provinsi Sulawesi Utara. 

 

Pelaksanaan 
Kegiatan 

 

1. Acara dibuka oleh Kapusbang SDM parekraf secara online. 

Hadir secara offline Kadispar Provinsi Sulawesi Utara, 

Kadispar Kota Tomohon, Kadispar Kabupaten Minahasa 

Utara, Kadispar Kabupaten Minahasa Selatan, Kadispar 

Kabupaten Minahasa Utara, Kadispar Kota Manado, para 

fasilitator, tim penyelenggara dari Pusbang SDM Parekraf 

dan tim panitia dari Dinasparprov Sulawesi Utara dan 35 

perserta pelatihan 

2. Pada pembukaannya, Kapusbang SDM Parekraf 

menyampaikan bahwa peran pemerintah daerah khususnya 

dinas pariwisata dalam peningkatan potensi pariwisata dan 

ekonomi kreatif sangat besar, sehingga dibutuhkan SDM 

Aparatur yang bermutu dan berdaya saing 



untuk mengembangkan dan mengelola sektor 

kepariwisataan. Pelatihan ini merupakan piloting pelatihan 

teknis parekraf yang berbasis kompetensi, dihadirkan 

sebagai wujud komitmen dan tanggung jawab bersama 

terhadap pengembangan kualitas SDM Aparatur yang 

kompeten, memiliki integritas serta profesional sesuai 

dengan kompetensi teknis bidang bidang pariwisata dan 

ekonomi kreatif, khususnya bagi SDM Aparatur di Provinsi 

Sulawesi Utara dimana Likupang menjadi salah satu destinasi 

super prioritas.  

3. Kadisparprov Sulut dalam paparannya menyampaikan 

bahwa tugas dinas pariwisata dan ekonomi kreatif antara 

lain: 

• Perumusan konsep kebijakan 

• Pelaksanaan kebijakan 

• Pengoordinasian 

• Pemantauan 

• Evaluasi 

• Pelaporan 

Indikator kompetensi antara lain : pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap. Kompetensi yang  

Harus dimiliki adalah kompetensi teknis, kompetensi 

manajereial, dan kompetensi sosial  

Kultural. Pelatihan ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan ketrampilan 

Bagi ASN yang membidangi urusan pariwisata dan ekonomi 

kreatif di Sulawesi Utara 

4. Materi pelatihan teknis parekraf dasar dan total jam 

pembelajaran : 

a. BLC                                                : 1JP 

b. Destinasi Pariwisata Dasar          : 6 JP 

c. SDM Pariwisata Dasar                  : 2JP 

d. Industri Pariwisata Dasar             : 2JP 

e. Kelembagaan Pariwisata Dasar   : 6 JP 

f. Ekonomi Kreatif Dasar                  : 4 JP 



g. Pemasaran Pariwisata Dasar        : 6 JP 

Sehingga total jam pembelajaran yang didapatkan oleh 

peserta sejumlah 27 JP 

Review 
Kegiatan 

: 

       

1. Berdasarkan aktivitas yang terjadi pada modul-modul 

Destinasi Pariwisata Dasar, SDM Pariwisata Dasar, Industri 

Pariwisata Dasar, Kelembagaan Pariwisata Dasar,  

Ekonomi Kreatif Dasar, dan Pemasaran Pariwisata Dasar,  

terlihat berkesesuaian dengan tugas dan fungsi peserta 

2. Kesan yang terlihat dari keaktifan peserta, sebagian besar 

memiliki pemahaman yang baik mengenai pariwisata dan 

ekonomi kreatif 

3. Peserta merasakan bahwa uraian kompetensi modul – 

modul  memberikan gambaran lebih jelas mengenai 

tahapan kegiatan yang akan mereka laksanakan 

4. Peserta menyadari bahwa ada beberapa komponen 

tahapan yang belum mereka laksanakan secara baik 

5. Masih terdapat duplikasi bahan ajar sehinga memerlukan 

revisi dan pengembangan  

6. Pada piloting pelatihan ini, belum memasukkan studi 

lapangan (stulap) sebagai salah satu bagian dari proses 

pembelajaran yang digunakan sebagai sarana bagi peserta 

dalam mengimplementasikan materi yang didapatkan 

selama proses pembelajaran dan diganti dengan 

presentasi tugas yang diberikan para fasilitator.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


